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ABSTRACT

This activity aims to provide digital food and beverage training in order to
increase knowledge, and implement and produce high-quality and hygienic food
to consumers by utilizing various online media to grow increased income for the
Banda Aceh Cake industry. The location of community service activities is
carried out offline at Banda Aceh Cake on the 18th to the 22nd of November
2021. Community service activities use methods with stages of presentation,
discussion, case studies, and evaluation. The results of the activity provide
knowledge for participants and owners of food technology innovation by staying
abreast of the development of the food industry and adapting to trends so that
the technology used in the digital food and beverage industry benefits
businesses and consumers, especially for Banda Aceh Cake.

ABSTRAK
Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pelatihan digital food dan beverage agar
dapat meningkatkan pengetahuan, mengimplementasikan dan menghasilkan
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makanan berkualitas tinggi serta higienis kepada konsumen dengan
memanfaatkan berbagai media online untuk menumbuhkan peningkatan
penghasilan bagi industri Banda Aceh Cake. Lokasi kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan secara luring di Banda Aceh Cake pada tanggal 18
sampai dengan tanggal 22 bulan November tahun 2021. Kegiatan Pengabdian
Masyarakat menggunakan metode dengan tahapan persentasi, diskusi, studi
kasus, dan evaluasi. Hasil dari kegiatan memberikan pengetahuan bagi peserta
dan pemilik akan inovasi teknologi pangan dengan tetap mengikuti
perkembangan industri makanan serta beradaptasi dengan tren sehingga
teknologi yang digunakan dalam industri digital food dan beverage
menguntungkan bisnis dan konsumen khususnya bagi Banda Aceh Cake.

Aceh Cake.
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1. Pendahuluan

Industri makanan juga telah mengalami banyak perubahan, terutama dalam satu
dekade terakhir. Sekarang, kita dapat melihat hampir setiap bidang kehidupan
bergantung pada teknologi. Pada pembicaraan secara khusus tentang industri
makanan, skenarionya tampaknya hampir sama setiap tahunnya. Inovasi dan
teknologi telah mengubah banyak aspek dari industri makanan saat ini. Industri
Digital food & Beverage harus beradaptasi dengan transformasi digital (Saryatmo &
Sukhotu, 2021; Mangifera & Mawardi, 2022) sehingga menjadikan suatu bisnis
professional dalam memanfaatkan pemasaran digital yang inovatif dengan
mengembangkan bisnis secara online (Kébnick, Velu & McFarlane, 2020; Bresciani
et al., 2021). Beberapa penelitian perlu dilihat dan dikaji untuk dieksplorasi terkait tren
dan inovasi teknologi pangan paling popular di tahun 2022 (Green et al.,, 2022).
Menurut Nanda, Xu, & Zhang (2021) menyebutkan industri pangan meningkat
dikarenakan permintaan e-commerce dan dilanjutkan oleh Febriani & Dewi (2019)
bahwa perubahan perilaku konsumen memaksa pedagang menyesuaikan proses
pelayanan mereka agar lebih berhubungan dan membangun hubungan dengan
pelanggan digital.

Pada tahun 2022, dimungkinkan untuk memesan makanan melalui komputer atau
smartphone (Tang et al, 2022; Nasir, Wali, & Sufyan 2022). Pelanggan memesan
makanan menggunakan aplikasi atau situs web dan mengambilnya di restoran/
tempat usaha (Gupta, 2019). Makanan kemudian disiapkan dan dikirim ke rumah
pelanggan oleh restoran/ tempat usaha (See-Kwong et al., 2017). Pelanggan bisa
mendapatkan makanan mereka lebih cepat dan lebih nyaman dari sebelumnya.
Melihat kenyataan ini membuat restoran/ tempat usaha perlu berinvestasi dalam
teknologi yang memungkinkan mereka menerima pesanan secara online dan
melacaknya secara real-time. Selain itu, pada proses pengiriman menggunakan jasa
pihak lain atau pengantar barang online untuk mengantarkan makanan mereka ke
pelanggan dengan cepat dan efisien (Choi, 2020; Bitner et al., 1997). Tetapi
permasalahan lain yang harus dipikirkan adalah bagaimana mereka perlu
beradaptasi dan melatih staf/lkaryawan mereka tentang cara menggunakan teknologi
dan sistem baru tersebut. Sebagai hasil dari digitalisasi, pelanggan akan bisa
mendapatkan makanan mereka lebih cepat dan lebih nyaman dari sebelumnya.

Beberapa tren di dunia dapat menjadi perhatian saat ini dengan penggunaan
robotika (Ciupe & Maniu, 2014), dimana penggunaan robotika seperti mesin pick and
place packaging di industri makanan digunakan (Dzitac & Mazid, 2012). Robotika
dapat membantu produksi, pengemasan, dan bahkan distribusi. Mereka juga dapat
membantu dengan keamanan dan kebersihan dalam industri makanan. Penggunaan
robotika dapat membantu meningkatkan kualitas produk makanan. Ini juga dapat
membantu mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi dalam industri makanan.
Ada banyak perusahaan yang sekarang menggunakan robotika dalam proses
pembuatannya. Tren ini kemungkinan akan berlanjut karena lebih banyak
perusahaan melihat manfaat menggunakan robotika di industri makanan, tetapi pada
industri kecil menimbulkan masalah biaya lain untuk menggunakan robotika.

Tren lain yang sedang popular di dunia adalah tren makanan sehat dan halal
(Sohaib & Jamil, 2017; Samori et al, 2017). Sebagian besar konsumen memerhatikan
kebutuhan kesehatan mereka terhadap protein alternatif dan nutraceuticals ke dalam
produk mereka (Tso et al, 2020). Semakin banyak perusahaan yang ingin
menambahkan bahan-bahan peningkat kesehatan ini ke dalam produk mereka (Liu et
al., 2022), maka akan meningkatkan kesadaran konsumen dalam menginginkan
makanan yang rasanya enak dan baik untuk kesehatan. Aspek lain yang perlu
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diperhatikan adalah label halal untuk meningkatkan citranya di mata konsumen
(Muflih & Juliana, 2020), dan khususnya di Indonesia yang rata-rata konsumen
muslim.

Selain itu, proses produksi di lingkungan yang bersih dan bebas dari kontaminan
(Muscolo et al., 2021) dengan berbagai peningkatan pengujian dan inspeksi produk
perlu dilakukan untuk membantu dalam menjamin bahwa makanan aman untuk
dikonsumsi dan sesuai dengan pedoman kualitas. Perlu perhatian kembali terkait
tansparansi tentang bahan yang digunakan, sehingga mendapatkan daya tarik
konsumen. Hal ini telah banyak digunakan di beberapa perusahaan besar terkait
informasi tentang bahan-bahan mereka, di mana mereka mendapatkannya, dan
bagaimana mereka membuat makanan tersebut. Penekanan lainnya adalah pada
pengurangan limbah makanan yang secara tidak langsung berdampak positif bagi
lingkungan (Liu et al., 2016). Penggunaan digital platform pada proses pengiriman
perlu diperhatikan dalam pengemasan barang, upaya tersebut akan melindungi
makanan dari kerusakan selama transit. Melihat transformasi digital juga telah
membantu berbagai industi makanan dan minuman melalui peningkatan penggunaan
energi dan otomatisasi. Industri layanan makanan dan minuman adalah industri yang
sepenuhnya dinamis dan berkembang, di mana transformasi digital dapat
menciptakan nilai nyata bagi bisnis yang mendistribusikan, mengirimkan, dan menjual
produk makanan dan minuman.

Memanfaatkan manfaat transformasi digital pada industri makanan dan minuman
dapat tumbuh dengan prospek maksimal. Penggunaan digital dapat membantu
UMKM mencapai tingkat keamanan pangan yang tinggi, mengurangi pemborosan,
dan mengurangi biaya dan risiko di berbagai tahap pemrosesan dan pengemasan
makanan (Jingga, 2018; Wali et al., 2021). Berdasarkan hasil observasi tim pengabdi
di Banda Aceh Cake, belum memaksimal penggunaan teknologi pada proses
produksi dikarenakan biaya dan staf yang tidak mahir menggunakan teknologi.
Diharapkan dengan kegiatan pelatihan digital food dan beverage ini dapat
meningkatkan pengetahuan, mengimplementasikan dan menghasilkan makanan
berkualitas tinggi serta higienis kepada konsumen dengan memanfaatkan berbagai
media online untuk menumbuhkan peningkatan penghasilan.

2. Metode

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara luring di Banda Aceh
Cake yang beralamat di Jalan Makam Pahlawan Nomor 4 Kampung Ateuk, Kota Banda
Aceh, Provinsi Aceh. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 sampai dengan tanggal
22 bulan November tahun 2021. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam pelatihan
digital food dan beverage bagi usaha industri Banda Aceh Cake menggunakan metode
dengan tahapan persentasi, diskusi, studi kasus, dan evaluasi.
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Gambar 1. Alur Proses Metode Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Adapun penjelasan dari kegiatan setiap tahapan adalah sebagai berikut:

a) Persentasi
Pada tahapan ini dilakukan komunikasi untuk menyampaikan beberapa tren Digital
food dan Beverage. Selanjutnya berbagai materi terkait tren teknologi industri akan
dipaparkan oleh beberapa materi dan diperagakan secara langsung.

b) Diskusi
Pada tahapan diskusi dilakukan komunikasi terkait topik Digital food dan Beverage
agar diketahui permasalahan yang terjadi pada mitra.

c) Studi Kasus
Pada tahapan ini dilakukan peragaan baik secara teori dan praktik untuk
penggunaan Digital food dan Beverage yang dapat diimplementasikan oleh mitra.

d) Evaluasi
Pada tahap akhir yaitu evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data dan
membandingkannya dengan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan sebagai
dasar pengukuran hasil kegiatan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan Digital food dan Beverage bagi Usaha Industri Banda Aceh Cake
dilakukan secara luring di Banda Aceh Cake dan berlangsung selama 5 (lima) hari
dari tanggal 18 sampai dengan tanggal 22 bulan November tahun 2021. Kegiatan ini
diikutkan oleh staff/ karyawan serta pemilik Banda Aceh Cake sebanyak 18 orang
dan dilakukan secara bergantian dengan peserta 4 orang per-hari. Hal ini dilakukan
agar tidak menganggu aktivitas produksi harian dan menghambat kerja karyawan.

Selama 5 hari kegiatan, jadwal kegiatan dimulai pada hari pertama yaitu tanggal
18 bulan November tahun 2021 pada pukul 10:00, pada kegiatan ini dilakukan
tahapan persentasi dimana semua staff/ karyawan dan pemilik hadir hingga pukul
11.23. Pemateri Ibu Yuslinaini, S.P, M.Si sebagai tim pengabdi dosen Universitas
Serambi Mekkah dengan tema “Tren dan Teknologi Pangan untuk bisnis Bakery
Cake di Indonesia dan Provinsi Aceh” dan dilanjutkan oleh Bapak Syarifuddin, S.Pd.,
M.M sebagai tim pengabdi dosen AMIK Indonesia memberikan materi terkait
“Makanan Sehat dan Halal : Efektif dan Meningkatkan Daya Tarik Pembeli” dimulai
dari pukul 11:37, pada kegiatan ini dilakukan tahapan persentasi dimana semua staff/
karyawan dan pemilik hadir hingga pukul 12.20. Pada hari kedua tanggal 19 bulan
November tahun 2021, dilakukan tahap diskusi dengan pemilik dan staff/ karyawan
dimulai dari pukul 19:30 sampai dengan 22:15. Kegiatan dilakukan malam
dikarenakan kegiatan produksi tidak dilakukan. Pada kegiatan ini tim diskusi oleh
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Ismail, ST., M.M dan Bahruni, S.Kom., M.M dan didampingi oleh lbu Yuslinaini, S.P,
M.Si. Kegiatan ini telah mengambarkan bagaimana permasalahan yang dihadapi oleh
pemilik, diketahui mereka menginginkan kerjasama ini menghasilkan sebuah toko
online dan telah terdaftar usaha tersebut dengan kerjasama ke aplikasi penjualan dan
pengantaran barang secara online. Tetapi, terkait penggunaan mesin robotika
menjadi harapan kedepanya jika ada pihak terkait yang dapat membantu mereka
dalam mengupayakan fasilitas tersebut. Pada hari ketiga dan keempat dilakukan
tahapan studi kasus dengan mentor Fathurrahmad, S.Kom., M.M dan didampingi
oleh Ibu Yuslinaini, S.P, M.Si untuk membantu mitra untuk mendaftarkan ke berbagai
media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, GoFood, GrabFood, dan aplikasi
lokal yang dapat dipercaya dalam proses pengantaran barang. Kegiatan ini
berlangsung selama 2 (dua) hari dari tanggal 20 sampai dengan tanggal 21 bulan
November tahun 2021 dengan menyesuaikan waktu pemilik dan shift staff.

Pada hari terakhir dilakukan tahapan akhir yaitu evaluasi yang dilaksanakan pada
tanggal 22 bulan November tahun 2021 dimana kegiatan dilakukan oleh Ismail, ST.,
M.M dan Ibu Yuslinaini, S.P, M.Si. Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan yang
dilaksanakan adalah:

a) Peserta dapat mengenal dengan baik dan mengimplementasikan berbagai hal
dalam peningkatan pelayanan bisnis food dan beverage.

b) Peserta mampu menguasai penggunaan aplikasi sosial media untuk menunjang
penjualan makanan dan minuman secara online.

¢) Peserta mampu menguasai ilmu dan mendapatkan berbagai skill tambahan
mengenai pick and place packaging di industri makanan, Penggunaan robotika,
tren makanan sehat dan halal, penggunaan digital platform pada proses
pengiriman perlu diperhatikan dalam pengemasan barang pada digital food dan
beverage.




KAWANAD : JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 36

. 3 PSS S
==, %‘%%.-
e X

"

eé‘

A

©%
@

L4

| /
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Gambar 3. Sosial Media Banda Aceh Cake

Dengan adanya kegiatan ini meningkatkan kualitas usaha Banda Aceh Cake
dengan memanfaatkan tren digital food dan beverage baik dalam proses produksi
hingga pelayanan sampai ke pembeli. Peserta juga menyebutkan bahwa kegiatan ini
sangat bermanfaat karena tidak hanya menambah ilmu tetapi juga dapat membantu
dalam meningkatkan promosi produk dan komunikasi dengan pelanggan. Kendala
yang dihadapi dalam kegiatan ini hanya masalah waktu, dimana peserta harus
menyesuaikan dengan shift kerja masing-masing tetapi kami juga menyiapkan bahan
penggunaan beberapa aplikasi sosial media dan hasil persentasi ke pemilik usaha.

4. Kesimpulan

Kegiatan ini memberikan pengetahuan bagi peserta dan pemilik akan inovasi
teknologi pangan dengan tetap mengikuti perkembangan industri makanan serta
beradaptasi dengan tren sehingga teknologi yang digunakan dalam industri digital
food dan beverage menguntungkan bisnis dan konsumen khususnya bagi Banda
Aceh Cake.
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